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Abstract  
The development of technology is increasing rapidly. The progress of information technology, 
especially with the internet, is very helpful for humans in controlling electronic devices remotely. 
Internet of Things (IoT) is a concept in which certain objects have the ability to transfer data over a 
network without requiring human-to-human or human-to-computer interaction. Currently, the use of 
IoT technology is increasingly being used in many fields. One of them is in making software that 
supports Smart Building (Case Study: Gading Serpong International Campus) . The IoT system 
demonstrated at this extension is to automate control of electronic devices such as turning off lights, 
controlling the AC (Air Conditioner), and turning off the computer remotely with one dashboard 
display. By implementing IoT, it is hoped that the control of these electronic devices can be made 
easier and can be done remotely, and it can be seen which devices are still alive. 
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Abstrak  

Perkembangan teknologi semakin pesat dari waktu ke waktu. Semakin berkembangnya teknologi 
informasi terutama dengan adanya internet, maka sangat membantu manusia dalam mengendalikan 
perangkat elektronik dari jarak jauh. Internet of Things (IoT) adalah suatu konsep dimana objek 
tertentu punya kemampuan untuk mentransfer data lewat jaringan tanpa memerlukan adanya 
interaksi dari manusia ke manusia ataupun dari manusia ke perangkat komputer. Saat ini penggunaan 
teknologi IoT semakin sering digunakan pada banyak bidang. Salah satunya dalam pembuatan 
perangkat lunak yang mendukung Smart Building dengan studi kasus Kampus Gading Serpong. 
Sistem IoT yang didemonstrasikan pada penyuluhan ini adalah untuk mengotomatisasi kendali 
perangkat elektronik seperti mematikan lampu, kontrol AC (Air Conditioner), dan mematikan 
komputer dari jarak jauh dengan satu tampilan dashboard. Dengan menerapkan IoT maka diharapkan 
kendali perangkat elektronik tersebut dapat dipermudah dan dapat dilakukan dari jarak jauh, serta 
dapat diketahui perangkat mana saja yang masih dalam keadaan hidup. 

 
Kata kunci : Internet of Things (IoT), Teknologi Informasi, Smart Building 

 
 
Pendahuluan  

Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan 
bagian dari Tri Dharma dalam peruguruan tinggi. 
Salah satu kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
adalah kegiatan memberikan penyuluhan terkait 
pengetahuan dan keilmuan yang sesuai dengan 
kondisi yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
Kegiatan Abdimas merupakan kegiatan yang 
berperan menjembatani dunia pendidikan dengan 
masyarakat. Saat ini peran Perguruan Tinggi sangat 
diperlukan untuk dapat memberikan penerapan 
bidang ilmu dari Fakultas-Fakultas yang 
dimilikinya, sehingga warga masyarakat mampu 
menghadapi dan mengatasi tantangan lebih jauh ke 
depannya. Pada era teknologi informasi dan 
komunikasi Fakultas Ilmu Komputer mempuyai 

peran pernting dalam melakukan transfer ilmu 
kepada masyarakat luas terkait hasil penelitian yang 
pernah dilaksanakan baik dalam bentuk penyuluhan 
maupun jasa konsultasi. 

Saat ini penggunaan teknologi Internet of 
Things (IoT) semakin sering digunakan pada banyak 
bidang. Tujuan penyuluhan ini terkait dengan 
pembuatan perangkat lunak yang mendukung Smart 
Building dengan studi kasus Kampus Gading 
Serpong. Sistem IoT yang didemonstrasikan pada 
penyuluhan ini adalah untuk mengotomatisasi 
kendali perangkat elektronik seperti mematikan 
lampu, kontrol AC (Air Conditioner), dan 
mematikan komputer dari jarak jauh dengan satu 
tampilan dashboard. Selama ini proses kendali 
perangkat elektronik tersebut masih dilakukan 
dengan mendatangi perangkat elektronik tersebut 
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untuk mematikan atau menghidupkannya, bahkan 
terkadang terdapat beberapa perangkat yang tidak 

dimatikan hingga keesokan hari. Oleh karena itu, 
 

 
 
dengan semakin berkembangnya teknologi informasi 
terutama dengan adanya internet, maka diharapkan 
kendali perangkat elektronik tersebut dapat 
dipermudah dan dapat dilakukan dari jarak jauh, 
serta dapat diketahui perangkat mana saja yang 
masih dalam keadaan hidup.  

Kampus Universitas Esa Unggul memiliki10 
Fakultas 29 Program Studi S1 dan S2 yang 
pengetahuan dan kemampuannya di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi berbeda-beda. 
Selain itu juga masih banyak mahasiswa dan 
masyarakat umum yang perlu mendapatkan 
informasi terkait implementasi Smart Building 
dalam hal pemanfaatan teknologi IoT.  

Berkenaan hal di atas, maka kami Fakultas 
Ilmu Komputer dari Universitas Esa Unggul ingin 
mengajukan kegiatan pengabdian pada masyarakat 
untuk berbagi pengetahuan atau transfer knowledge 
mengenai IoT for Smart Building (Studi Kasus 
Kampus Gading Serpong UEU). Kegiatan ini dalam 
bentuk pengabdian kepada masyarakat kami bagi 
para Dosen Fakultas Ilmu Komputer Univesitas Esa 
Unggul. 
 
Metode Pelaksanaan  

Metode yang digunakan pada kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat adalah metode 
penyampaian yang praktis melalui transfer ilmu 
dan praktek langsung pada aplikasinya.  

 
 
Adapun tahapan yang dilalui terdiri dari:  
1. Analisis kebutuhan yaitu memahami beberapa  

karakteristik yang akan mendengarkan 
penyuluhan, memilih bahan yang akan 
disampaikan agar mudah dimengerti oleh 
praktisi yang bukan dari bidang TIK. 

2. Perencanaan yaitu mempersiapkan materi 
mengenai IoT untuk Smart Building. 

3. Pelaksanaan yaitu memberikan penyuluhan, 
transfer pengetahuan, dan praktek langsung 
mengenai cara merancang sistem IoT untuk 
Smart Building. 

4. Evaluasi yaitu kegiatan bersama tim 
pengabdian kepada masyarkat dan mitra, hal ini 
dilakukan untuk seluruh proses kegiatan.  

5. Pembuatan dokumentasi dan penerbitan 
publikasi sebagai sebuah hasil keluaran 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 
Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
sendiri merupakan kegiatan yang berperan untuk 
memberikan wawasan baru untuk masyarakat dari 
dunia pendidikan. Dengan adanya kegiatan 
pengabdian kepada masyarkat, peran perguruan 
tinggi akan membantu memberikan informasi dan 
pemahaman terbaru terhadap kemajuan ilmu 
pengetahuan maupun teknologi yang sedang 
berkembang di masyarakat. Terutama saat ini bangsa 
Indonesia terus mendorong masyarakat untuk 
mampu bertransformasi secara digital dalam 
kehidupan sehari-harinya. Masyarakat umumnya  
menghadapi masa-masa baru yang lebih 
mengandalkan informasi dan transaksi digital. Masih 
banyak komponen masyrakat yang belum 
memahami mengenai istilah Internet of Things (IoT) 
khususnya juga pemanfaatannya dalam lingkungan 
sehari-hari. Salah satunya adalah IoT yang bisa 
diterapkan pada sebuah gedung menjadi Smart 
Building (Gambar 2).  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. IoT untuk Smart Building 
 

Kegiatan ini diumumkan secara online 
melalui media sosial, pengirim pesan dan surat 

Gambar 1. Gambaran IPTEKS yang disampaikan
   



Prosiding Hasil Pengabdian Masyarakat Tahun 2021 
 

 127 

  
 
ini melalui media sosial (live streaming) (Gambar 3). 
Sesudah acara, video rekaman juga akan diunggah 
ke Youtube, pada channel Universitas Esa Unggul, 
sehingga bisa ditonton kapan saja oleh siapa saja 
yang mempunyai link tersebut. Dengan cara ini 
diharapkan semakin banyak peserta yang 
memerlukan pengetahuan akan IoT untuk Smart 
Building dapat mengikuti kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat. 
 

Berbasis pada kajian di atas, maka 
kegiatan penyuluhan sistem IoT untuk Smart 
Building ini bertujuan agar para peserta dapat 
memahami konsep terkait Sistem Smart Building 
yaitu sistem yang menggunakan teknologi berupa 
sensor maupun microchip untuk mengumpulkan data 
dan mengelolanya sesuai dengan fungsi maupun 
layanan bisnis. Teknologi ini dapat membantu 
pengelola maupun pemilik untuk mengurangi 
penggunaan energi dan meminimalisir dampak dari 
lingkungan. 
 

Manfaat yang hendak dicapai dari kegiatan 
adalah agar pemanfaatan sistem IoT pada gedung 
seperti studi kasusnya pada Kampus Gading 
Serpong dapat dikelola dengan lebih maksimal 
dalam memanfaatkan sumber daya energinya. 
Pembuatan sistem IoT yang diterapkan di Kampus 
Gading Serpong ini berbasis web yang dapat 
mengontrol perangkat elektronik dengan bantuan 
micro controller Raspberry dari jarak jauh Fasilitas 
yang dimiliki pada sistem ini yaitu mampu 
menampilkan daftar perangkat elektronik yang dapat 
dikendalikan (hidup/mati) berdasarkan kategori 
(lampu/ac/komputer).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Live Streaming Via Sosial Media Facebook 
dan Perangkat Lunak Zoom 

 
Kebutuhan Fungsional dari sistem IoT yang 
dikembangkan pada Kampus Gading Serpong 
adalah:  
• Kontrol perangkat elektronik (on/off) oleh admin pemilik 

sistem, dimana sistem menerima perintah dari admin dan 

melanjutkannya kepada perangkat utama, yaitu raspberry 

untuk dapat mempengaruhi perangkat elektronik lain sesuai 

perintah dari admin. 
 
• Setting pengaturan suhu AC oleh admin.  
• Kontrol hidup/mati pada lampu dilakukan oleh admin atau 

user penanggung jawab kelas jika ada lampu yang ingin 
dimatikan sebagian. 

Berikut adalah gambar-gambar pelaksanaan 
dan perangkat yang digunakan pada sistem IoT di 
Kampus Gading Serpong.  
 

 
 

Gambar 3. Media Informasi Kegiatan Forum Ilmiah  
Dosen IoT for Smart Building 

 
Setelah penyuluhan berjalan, maka proses 

berikutnya menerima tanggapan dan pertanyaan dari 
para peserta. 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Gambar Perangkat Keras yang digunakan  
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Kesimpulan  

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa 
para peserta 99% menyadari bahwasanya IoT pada 
Smart Building mudah untuk diterapkan dan yakin  
bahwa penerapannya berguna untuk 
mengefesiensikan kinerja dari sumber daya yang 
menggunakan gedung tersebut. Para peserta juga 
sudah 95% memahami terkait implementasi IoT 
pada gedung serta perangkat-perangkat yang 
dibutuhkan.  

Selanjutnya perlu dilaksanakan kegiatan 
pengabdian pada masyarakat yang berkelanjutan di 
bidang teknologi informasi dan komunikasi terkait 
tentang antisipasi selanjutnya setelah masa Covid-19 
ini berakhir. Penggunaan teknologi informasi dan 
komuikasi bagaimanapun akan terus berkembang 
penggunaannya. 
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